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BAB 8 
KESIMPULAN DAN SARAN 
8.1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh penulis dalam proses penelitian dan perancangan 
sistem informasi persediaan Apotek X ini adalah: 
1. Solusi yang diperoleh dalam penelitian ini adalah perancangan sistem informasi 
persediaan yang memiliki fitur pengingat jumlah persediaan serta tanggal 
kadaluarsa persediaan. Data dan informasi yang terjadi dalam sistem informasi 
disimpan dalam database terpusat yang terhubung dalam jaringan. Perbaikan 
SOP perlu dilakukan untuk mendukung penerapan sistem informasi yang telah 
dibuat. 
2. Sistem informasi dengan database terpusat membantu pihak Apotek X dalam 
hal penyimpanan, pencarian serta pengolahan data. Sistem informasi yang  
dibuat membantu mengurangi kesalahan dalam proses pencatatan, serta 
mempermudah dalam hal pemantauan data persediaan. 
3. Fitur pengingat tanggal kadaluarsa yang tertampil di halaman dashboard dapat 
mengurangi kerugian akibat produk mendekati tanggal kadaluarsa yang 
terlambat untuk diretur ke distributor, selain itu pengingat jumlah persediaan 
minimum juga dapat mempermudah pihak apotek dalam membuat daftar 
pemesanan selanjutnya untuk menghindari kemungkinan kehabisan 
persediaan produk tertetu. 
4. Sistem informasi berbasis web ini cukup praktis karena hanya memerlukan 
aplikasi web browser sebagai syarat minimum untuk dapat mengakses 
tampilannya, sehingga tidak memberatkan pihak Apotek sebagai pengguna 
dalam hal pengadaan perangkat keras. 
5. Tampilan sistem informasi berbeda untuk masing-masing pengguna sesuai 
dengan hak akses dan tingkat otoritasnya. Hal tersebut berguna untuk 
menghindari kesalahan input data serta memudahkan pengguna untuk 
menjalankan tugasnya masing-masing. 
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6.2. Saran 
Saran dari penulis terkait dengan sistem informasi dan proses pengembangan 
selanjutnya dari penelitian ini adalah: 
1. Penambahan informasi berupa gambar pada rincian data obat untuk 
memudahkan pencarian gambar perlu dilakukan dalam pengembangan sistem 
informasi selanjutnya. 
2. Sistem informasi dapat diinstal secara online sehingga aksesnya tidak terbatas 
melalui LAN atau WiFi saja, dikarenakan Apotek X memiliki cabang di tempat 
terpisah sehingga akan memudahkan dalam pertukaran informasi persediaan 
apabila sistem informasi dapat diakses secara online. 
3. Proses uji coba sistem informasi ini dilakukan dalam jangka waktu yang 
terbatas, sehingga untuk selanjutnya masih banyak kemungkinan perbaikan 
dan pengembangan yang dapat dilakukan, di antaranya adalah format tampilan 
dan penyajian data yang lebih tertata. 
4. Sistem informasi ini masih memiliki kelemahan dalam hal penampilan data dan 
laporan. Data yang dihasilkan harus diunduh dalam format *.csv apabila ingin 
melalukan proses sortir atau pengolahan data, untuk pengembangan 
selanjutnya dapat dibuat proses penampilan data yang lebih tertata dan dapat 
diproses langsung melalui sistem informasi. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Entity Relationship Diagram 
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Lampiran 2. Data Flow Diagram Level 1 
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Lampiran 3. Tabel Pengamatan Waktu Efektif Transaksi Penjualan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 rata-rata
Mencari data obat di buku 42 48 54 24 78 26 16 53 22 35 39.8
Melihat harga di kartu/ buku daftar harga 8 4 5 1 7 9 8 2 5 3 5.2
Mencari dan membungkus obat 89 123 88 55 105 68 28 96 88 56 79.6
Penulisan nota secara manual 27 28 26 33 30 32 36 32 23 36 30.3
166 203 173 113 220 135 88 183 138 130 154.9
Mencari data obat dan harga melalui komputer 5 12 9 12 5 6 11 5 8 10 8.3
Mencari dan membungkus obat 108 113 130 40 35 106 93 45 63 59 79.2
Membuat nota dengan sistem informasi 14 18 8 12 13 28 10 14 25 24 16.6
127 143 147 64 53 140 114 64 96 93 104.1
dengan sistem 
informasi
waktu efektif tiap siklus
Aktivitas
tanpa sistem 
informasi
waktu (detik)
waktu efektif tiap siklus
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Lampiran 4. Panduan Penggunaan Aplikasi Persediaan Apotek X 
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